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ABSTRAK

Prinsip kerja mesin pendingin adalah untuk memindahkan panas dari suatu
tempat yang temperaturnya rendah ke tempat lain yang temperaturnya lebih tinggi.
Teknologi refrigerasi sangat erat terkait dengan kehidupan modern, dan juga
kenyamanan hidup. Sekarang ini inovasi mesin refrigerasi sangat pesat

perkembangannya, salah satunya mesin refrigerasi domestik multi-evaporator.

Untuk pengujian dilakukan sampai temperatur tercapai dengan pengambila n
data selama 1 menit sekali dengan menggunakan variasi setinggan katup EPR,
sehingga data-data yang diperoleh dari proses pengujian pada penggaruh setting
katup EFR domestik multi-evaporator diantaranya berupa : temperatur, tekanan,
arus listrik, teganggan, fakor daya dan waktu lamanya proses pengujian, maka dapat
dihitung COP (Coefficient Of Peformance) dan daya input yang diperlukan.

Performansi dari trainer unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator ini
dapat mencapai temperatur yang diinginkan yaitu -15°C untuk box 2 (Freezer) dan
9°C untuk box 1 (Chiller). Didapatkan COP sebesar 7,2 pada aturan EPR normal,
COP sebesar 6,8 pada aturan EPR CW 1809, COP sebesar 6,5 pada aturan EPR CW
360°, COP sebesar 6,4 pada aturan EPR CW 5400, COP sebesar 4,1 pada aturan
EPR CW 720°. Kemudian didapatkan COP sebesar 6,4 pada aturan EPR CCW
1800, COP sebesar 5,9 pada aturan EPR CCW 3609, COP sebesar 5,3 pada aturan
EPR CCW 5409, dan COP sebesar 4,8 pada aturan EPR CCW 720°.

Kata Kunci : trainer unit sistem refrigerasi, performansi, alat bantu pendidikan
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ABSTRACT

The working principle of a refrigeration machine is to transfer heat from a
place with a low temperature to another place with a higher temperature.
Refrigeration technology is closely related to modern life, and also the comfort of
life. Nowadays, refrigeration machine innovation is developing very rapidly, one of

which is the domestic multi-evaporator refrigeration machine.

For testing, it is carried out until the temperature is reached by taking data
for 1 minute once using variations in the EPR valve settings, so that the data
obtained from the testing process on the influence of the domestic multi-evaporator
EFR valve settings include: Temperature, pressure, electric current, voltage, Cos ¢
and the duration of the testing process, then the COP (Coefficient Of Performance)

and the required input power can be calculated.

The performance of the domestic multi-evaporator refrigeration machine
trainer unit can reach the desired temperature, which is -15°C for box 2 (Freezer)
and 9°C for box 1 (Chiller). The COP obtained is 7.2 on the normal EPR rule, COP
is 6.8 on the EPR CW 180° rule, COP is 6.5 on the EPR CW 3600 rule, COP is 6.4
on the EPR CW 540° rule, COP is 4.1 on the EPR CW 7200 rule. Then the COP is
6.4 on the EPR CCW 1800 rule, COP is 5.9 on the EPR CCW 360° rule, COP is
5.3 on the EPR CCW 540°rule, and COP is 4.8 on the EPR CCW 720° rule.

Keywords: refrigeration system trainer unit, performance, educational aid
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mesin refrigerasi domestik multi-evaporator saat ini banyak digunakan serta
banyak ditemukan di industri dan di dunia kerja mesin ini sangat lah penting dalam
menyimpan makana atau minuman maupun daging maka dari itu pembuatan
Proyek Akhir ini penulis ingin menguji pengaruh dalam setting katup EPR dengan
multi-evaporator. Evaporator Pressure Regulator (EPR) adalah katup kontrol
tekanan yang digunakan dalam sistem pendinginan untuk mengatur tekanan pada
evaporator. Fungsi utamanya adalah memastikan bahwa tekanan di dalam
evaporator tetap dalam kisaran yang diinginkan untuk memastikan efisie nsi
pendinginan yang optimal. Katup EPR ini banyak digunakan dalam berbagai
industri, termasuk industri refrigerasi komersial, industri makanan dan minuma n,
serta aplikasi HVAC (Heating, Ventilation, and Air Conditioning). Mereka
beroperasi dengan mengatur laju aliran refrigeran melalui evaporator untuk
mempertahankan tekanan yang diinginkan, yang dapat bervariasi tergantung pada
beban pendinginan dan kondisi operasional lainnya.

Dalam industri, katup EPR biasanya dikendalikan oleh sistem kontrol
otomatis yang memantau berbagai parameter, seperti suhu evaporator, suhu
ruangan, atau permintaan pendinginan, untuk menyesuaikan pengaturan katup
secara tepat. Hal ini memastikan bahwa sistem pendinginan beroperasi dengan
efisien dan konsisten sesuai dengan kebutuhan. Penggunaan katup EPR dalam
industri memiliki beberapa keuntungan, termasuk pengendalian suhu yang lebih
presisi, efisiensi energi yang lebih tinggi, dan perlindungan terhadap evaporator dari
kondisi operasional yang ekstrem. Mereka juga dapat membantu dalam
memperpanjang umur layanan sistem pendinginan dengan mengurangi tekanan
yang berlebihan pada komponen-komponen Kritis.

Secara keseluruhan, evaporator pressure regulator adalah komponen
penting dalam sistem pendinginan industri yang membantu memastikan efisie nsi,

kinerja, dan keandalan sistem secara keseluruhan.



Alasan memilih Proyek Akhir ini karena penulis ingin mengetahui mesin
refrigerasi domestik multi-evaporator agar nanti jika saya menemui masalah pada
mesin ini di industri saya bisa mengatasinya.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dibahas pada Proyek Akhir ini adalah:
Bagaimana pengaruh setting katup EPR terhadap performansi pada trainer unit
mesin refrigerasi domestik multi-evaporator?
1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan Proyek Akhir ini penulis memberi batasan masalah
mengenai pengaruh setting katup EPR yang dapat menambah performansi pada
trainer unit dan mesin refrigrasi domestik.
1.4 Tujuan Proyek Akhir
Tujuan Proyek Akhir terdiri atas tujuan umum dan tujuan khusus yang
dapat dijelaskan sebagai berikut:
1 Tujuan Umum:
sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Pendidikan di Program Studi D3
Teknik Pendingin dan Tata Udara, Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
Bali.
2 Tujuan Khusus:
Untuk menentukan pengaruhnya setting katup EPR terhadap performans i

pada trainer unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator.

1.5 Manfaat Proyek Akhir
Dari pembuatan alat ini semoga bermanfaat bagi intansi pendidikan kususnya
di bidang Progaran Teknik Pendingin dan Tata Udara Politeknik Negeri Bali dan

mampu bermanfaat bagi saya selaku penulis atau perancang pembuat alat ini.

1.5.1 Bagi Penulis
a. Dengan Proyek Akhir ini nantinya diharapkan dapat menambah wawasan
tentang pengaruh setting katup EPR terhadap performansi pada trainer unit

mesin refrigerasi domestik multi-evaporato



b. Proyek Akhir ini bermanfaat sebagai sarana untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang telah di dapat selama mengikuti perkuliahan di Politeknik
Negeri Bali khususnya di Program studi Teknik Pendingin dan Tata Udara
dan dapat mengaplikasiakan teori serta mengembangkan ide-ide dan
menuangkan langsung berdasarkan permasalan yang ada disekitar Kkita.
1.5.2 Bagi Politeknik Negeri Bali
a. Adanya pengembangan peralatan praktek dilaboratorium program studi
Teknik Pendingin dan Tata Udara jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri
Bali.
b. Dapat dipergunakan sebagai materi praktek bagi mahasiswa Politeknik
Negeri Bali, khususnya di Program studi Teknik Pendingin dan Tata Udara.
1.5.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Agar masyarakat bisa mengetahui efek dari komponen EPR dalam sistem

refrigerasi multi-evaporator.



BAB V
PENUTUP

5.1 kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam pengejaan Proyek Akhir ini
adalah sebagai berikut:

Performansi dari trainer unit mesin refrigerasi domestik multi-evaporator ini
dapat mencapai temperatur yang diinginkan yaitu -15°C untuk box 2 (Freezer) dan
9°C untuk box 1 (Chiller). Didapatkan COP sebesar 7,2 pada aturan EPR normal,
COP sebesar 6,8 pada aturan EPR CW 180°, COP sebesar 6,5 pada aturan EPR CW
360°, COP sebesar 6,4 pada aturan EPR CW 540°, COP sebesar 4,1 pada aturan
EPR CW 720°. Kemudian didapatkan COP sebesar 6,4 pada aturan EPR CCW
1800, COP sebesar 5,9 pada aturan EPR CCW 3609, COP sebesar 5,3 pada aturan
EPR CCW 540°, dan COP sebesar 4,8 pada aturan EPR CCW 720°.

5.2 Saran
Sebaiknya sebelum melakukan pengujian pastikan Thermocouple
dikaliberasi terlebih dahulu sehingga dalam proses pengujian mendapatkan hasil

yang tepat.
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